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ABSTRAK

Dengan banyaknya jenis atau model perhiasan yang berkembang sekarang ini, banyak
orang yang ingin membuat desain perhiasan sesuai yang di inginkan. Perhiasan
merupakan salah satu yang sudah menjadikan kebutuhan pokok bagi sebagian orang, baik
dikalangan anak — anak hingga orang dewasa. Perhiasan manufaktur dunia semakin lama
semakin berkembang dengan baik. perkembangan industri perhiasan di Indonesia bisa
membantu pertumbuhan perekenomian nasional. Baik industri kecil maupun menengah,
model dan desain perhiasan juga semakin berkembang dari tahun ke tahun, Pengolahan
biji saga ini di pilih untuk menjadikan suatu produk sebagai yang dapat berguna dan
bernilai jual tinggi, mengambil penelitian olahan biji saga tersebut untuk di buat produk
perhiasan dari aspek estetika dan fungsi mempercantik penampilan dari segi model dan
gaya. Fungsi tersebut yang digunakan untuk sebagai material perhiasan metode
eskperimen dan eksplorasi dari biji saga tersebut.

Kata Kunci : Biji Saga, Pengolahan, Perhiasan
1. Pendahuluan

Perhiasan adalah sebuah benda yang maka perlu di lakukan riset untuk

di rangkai dan di gunakan untuk merias
atau mempercantik diri, pada umumnya
di gunakan oleh kaum wanita. Perhiasan
di gunakan untuk bermacam-macam
fungsi dan tujuan, mulai dari lambang

kekayaan, perlindungan agama,
pernikahan, alat kesenian dan untuk
mempercantik diri. Perhiasan

manufaktur dunia semakin lama semakin
berkembang dengan baik. perkembangan
industri perhiasan di Indonesia bisa
membantu pertumbuhan perkenomian
nasional. Baik industri kecil maupun
menengah, model dan desain perhiasan
juga semakin berkembang dari tahun ke
tahun. Banyak nya variasi dalam dunia
perhiasan tetapi variasi tersebut terlalu
monoton dan tidak berciri khas. Agar
perhiasan berbeda dengan yang lain

membuat perhiasan tidak bermonoton
dari segi desain dan material.
Pemanfaatan biji saga bisa di
manfaatkan sebagai alternatif pembuatan
perhiasan, selain di manfaatkan bisa
menjadikan material untuk perhiasan
mewah. Penulis membuat ide dan
konsep yang sebagaimananya
perancangan ini ialah menambahkan
material  alam  untuk  perhiasan.
Pengolahan biji saga ini di pilih untuk
menjadikan suatu produk sebagai yang
dapat berguna dan bernilai jual tinggi.

2. Metode Penelitian

1. Discover
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Bagan 14: Discover
(Sumber: Asep Sufyan “Gaya Aksesori”, 2016)

1 Sebuah istilah yang diadopsi dari penelitian
Asep Sufyan dalam, "Jurnal Senirupa Dan
Desain Indonesia” tahun vol. 5 no. 1. Mei-
Agustus 2013. ISSN 2089 - 918. dalam
Penelitian Tinjauan Proses Jewelry dari Desain
ke Produksi.

Pengamatan pertama merupakan
aktivitas yang biasa dilakukan oleh
seseorang pada umumnya. Ketika
berinterksi dengan benda yang ada
disekitarnya, beberapa pengamatan itu
dijabarkan dengan beberapa tingkatan
sikap. bentuk tanda-tanda yang ada pada
produk bisa dilihat beberapa parameter
tertentu diantaranya :

Sikap Reaksi
Pasif Sebatas lewat dan berlalu
Reaktif Mengamati sebentar, lalu

kemudian bercerita
Aktif Mengambil tindakan dan
kegiatan kedepannya.

Bagan 15: Sikap Dan Reaksi Discover
(Sumber: Asep Sufyan “Gaya Aksesori”,, 2016)

2. Care

Personalisasi yang dilakukan
yang kedua adalah dengan menggunakan
kepekaan rasa atau sensasi yang mana
perasaan kita lebih banyak digunakan.
Fokus perancangan, fokus kepada siapa,
apa dan tujuan dampak dari produk yang
dirancang dan atribut apa yang telah
dirancang.

3. Alternate

Mencari alternatif jalan lain atau
mempunyai bahan alternatif untuk
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rencana yang lain. Produk dari
perkembangan kreatifitasnya dituntun
untuk  melakukan pandangan dan
jawaban yang berbeda terhadap sikap
dan reaksi konsumen.

4. Re-Discover

Proses evaluasi dari apa yang
kita hasilkan, mempunyai makna yang
lebih dalam lagi. Re-Dicover, adalah
proses saat kita mempertanyakan lebih
dalam lagi dari semua tahapan proses.
Dengan melakukan Re-Discover
mempunyai  kekuatan untuk  terus
berinovasi dan beberapa statement yang
di munculkan.

Bagan 4.3 Re-Discover

(Sumber: Asep Sufyan “Gaya Aksesori”,2016)

Menyamakan sebuah persepsi antara
keinginan pribadi dengan apa Yyang
diinginkan oleh konsumen merupakan
hal yang memiliki banyak tahapannya.
Mendorong seorang desainer mengambil
sebuah keputusan dalam karya dan
ketidakpuasannya standar produk yang
menurutnya cukup laris dipasaran, dan
menghasilkan banyak masukan.

3. Landasan Teori
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1. Pengertian Biji Saga

Menurut Sutikno 2009, Saga
pohon yang bahasa lain nya
Adenanthera  Pavonina L  yang
merupakan tanaman serbaguna, semua
bagian tanaman berkhasiat muali dari
biji, kayu, kulit batang hingga daunnya.
Saga pohon mampu membentuk biji
kaya protein serta tidak mementingkan
lahan khusus untuk penanaman karena
bisa menumbuh di lahan kritis, tidak
perlu di pupuk atau perawatan intensif.
Selain dari itu, hama dan gulma nya
minim sehingga tidak memerlukan
pestisida, berupa  bersifat  ramah
lingkungan karena dapat di tanam
bersama  tumbuhan  lainnya.  Isi
kandungan protein yang terdapat pada
biji saga tersebut juga lebih besar bila di
bandingkan dengan keledai dan beberapa
tanaman komersil.

3. Eksplorasi Material

Menurut Koesoemadinata, 2000
pengertian  eksplorasi adalah suatu
kegiatan teknis ilmiah untuk mencari
tahu suatu area, daerah, atau ruang yang
sebelumnya tidak diketahui keberadaan
akan isinya. Eksplorasi dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia berarti:

1. Penjelajah lapangan yang
terutama sumber alam disuatu
tempat, penyelidikan, dan
penjajahan.

2. Kegiatan eksplorasi untuk
mencapai suatu peroleh dan
situasi yang baru.

Eksplorasi ini  digunakan untuk
mencapai suatu kepentingan dengan
batasan yang telah ditetapkan dengan
menggunakan berbagai metode atau

e-Proceeding of Art & Design : Vol.7, No.2 Agustus 2020 | Page 4703

cara yang dipilih untuk menghasilkan
pencapaian tersebut.

4. Hasil dan Pembahasan

1. Mind Mapping
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Gambar 6.1 Mind Mapping
(' Sumber : dokumentasi pribadi, 2019)

Mind mapping secara di bentuk dengan
ide dan konsep yang berupa secara
fungsi, bentuk, warna, material, topik,
target user, segmentasi pasar, harga,
sistem pemasaran, penempatan jual yang
sudah di jelaskan di atas.

1. Image Board

Gambar 6.2 Moodboard

( Sumber : dokumentasi pribadi, 2019)
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Mood board yang di buat untuk secara
visual, dari tahapan mind mapping lalu,
dibuat nya secara visual. Mood board ini
terdiri dari warna natural tetapi tetap
mencolok, memakai warna putih gading
untuk perhiasan pernikahan khas India
dan gambaran pernikahan di India.

2. Image User

Gambar 6.3 Image User

( Sumber : dokumentasi pribadi, 2019)

Pengguna tersebut ialah, untuk wanita di
pernikahan secara khas kalung tersebut
dari India, tetapi penulis sepakat untuk
menambahkan bagian anting untuk
memperamai perhiasan pernikahan India
tersebut.

3. Perancangan Sketsa
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Gambar 6.9 Sketsa Alternatif

(' Sumber : dokumentasi pribadi, 2019)

Produk di sketsa alternatif ini dengan
berupa macamnya, tetapi tetap dengan
menggunakan material utama yaitu biji
saga, produk tersebut di bagian telinga
berupa anting dan di bagian leher berupa
kalung untuk menambahkan material
atau pendukung di bagian perhiasan
pernikahan India.

5. Sketsa Final

Gambar 6.13 Sketsa Akhir

( Sumber : dokumentasi pribadi, 2019)

Dari semuanya menjadi tahap-tahap
secara visualiasi, terakhir bagian yaitu
sketsa akhir. Sketsa akhir ini di ubah
dengan sebelumnya, di karenakan
lamanya produksi dan harga yang tidak
sesuai dengan batasan desain, desain
tersebut tetap membawa kultur India dan
tetap sesuai dengan tema untuk
pernikahan pengantin wanita. Sketsa
akhir tersebut di pilih dari bagian sketsa
alternatif sebelumnya dan dengan secara
ciri khas India di gabungkan dari hasil
eksplorasi hingga material utama, hingga
pencampuran material lainnya, seperti
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bahan perak dan di tambahkan nya
bahan imitasi mata berlian untuk bernilai
mengesankan dan mempercantik produk
perhiasan pernikahan pengantin wanita
tersebut.

5. Kesimpulan dan Saran

Penulis  menyimpulkan  berdasarkan
pembahasan  di  atas  mengenai
perancangan perhiasan tersebut ialah
memanfaatkan biji saga dan
mengeskplorasi untuk menjadi produk
yang mempunyai nilai alam menjadi
mempunyai nilai jual yang tinggi. teknik
eksplorasi perancangan, terlihat elegan
dan mengandung suatu tradisi daerah
yang bertema pernikahan elegan tetapi
kental dengan tradisi nya. Perancangan
ini dapat di proses lebih lanjut dari segi
hasil eksplorasi untuk menjadi produk
perhiasan  dan  bermanfaat  untuk
kalangan banyak dan kalangan seperti
designer yang ingin membuat produk
perhiasan bermaterial alam biji saga.
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